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LAMPIRAN SINOPSIS 

Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus. 

Kisah ini tentang perempuan yang telah menggapai ambisinya. Sebagai politisi 

sukses, kiprahnya di parlemen dan pelbagai organisasi pergerakan perempuan 

menempatkan dirinya dalam lingkar elit kekuasaan. Latar belakang politik yang 

masih konservatif kala itu menjadikannya fenome baru dalam isu kesetaraan jender. 

Tetapi, kehampaan menyelimuti kehidupan pribadinya dan hampir membuat 

jiwanya tercerabut. Masalah demi masalah mendera, bahkan anak semata wayangnya 

yang dia anggap sebagai harta paling berharga justru lebih akrab dengan sang ibu tiri. 

Hingga suatu kala, ia memutuskan lari dari kehidupan pribadinya, bahkan berusaha 

lari dari tabiat perempuannya. Pada usia lima puluh lima tahun, ia membunuh 

kebahagiaannya sebagai perempuan. Ia melakukan apa saja untuk melupakan bahwa 

ia adalah perempuan. 

Inilah novel luar biasa tentang pergulatan karier, ambisis dan cinta. Kaya 

muatan filsafat tetapi dikemas dengan bahasa sederhana dan mengesankan. Tuntutan 

kesetaraan jender yang dirajut dalam kisah pertentangan batin seorang perempuan 

menjadikan novel ini bukan sekadadar bacaan yang menginspirasi tetapi sekaligus 

contoh bagi perjuangan perempuan melawan dominasi. 
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Motto : “Hampir setiap manusia pernah merasakan fase paling rendah dalam 
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